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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan memiliki populasi
sebanyak 114 responden. Sampel yang digunakan adalah
sampel slovin sebanyak 114 responden. Data yang
dikumpulkan  melalui  kuesioner diolah  dengan
menggunakan alat analisis SmartPLS 4.0. untuk
menghasilkan hasil penelitian hipotesis dan validitas data.
1. bahwa Komunikasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Kerja ditolak; 2. Bahwa
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Kerja diterima; 3. Bahwa Lingkungan
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi
Kerja diterima.; 4. Bahwa Komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
diterima 5. Bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
maka ditolak.; 6. Bahwa Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Kerja Karyawan maka ditolak.; 7. Bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Kerja Karyawan diterima.; 8. Bahwa Komunikasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Kerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel
Mediating.; 9. Bahwa budaya organisasi tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Kerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai variabel
mediating.; 10. Bahwa Lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediating.
Keterbatasan ini yaitu objek penelitian yang dilakukan
oleh karyawan PT. Inti Pantja Press Industri, sehingga
dapat dijadikan saran bagi peneliti selanjutnya.
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PENDAHULUAN

Perusahaan yang bertahan di era globalisasi, masalah sumber daya
manusia masih menjadi pusat utama. Sumber daya manusia sangat penting
untuk semua jenis bisnis. Tidak peduli seberapa bagus suatu bisnis memiliki
fasilitas, infrastruktur dan banyak uang, tanpa orang-orang yang dapat
memberikan dukungan dan dukungan, bisnisnya tidak akan berhasil.
(Puspitasari et al., 2020).

Sumber daya manusia menentukan keberhasilan implementasi sebagai
komponen penting bisnis. untuk kebutuhan perusahaan mendapatkan,
mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusia berkualitas
tinggi menjadi sangat penting karena lingkungan yang terus berubah. (Nova &
Yanti, 2023).

Sumber daya manusia adalah bagian dari organisasi dengan kata lain,
mereka melakukan pekerjaan. Manajemen sumber daya manusia adalah tentang
menghasilkan hasil dan keuntungan bagi orang-orang yang melakukan
pekerjaan mereka dengan cara yang optimal atau efektif, serta dengan cara yang
efisien untuk mencapai tujuan perusahaan. (Rahmawati et al., 2022).

PT. Inti Pantja Press Industri yang didirikan pada tahun 1970, fokus pada
pembuatan komponen mobil yang sangat presisi, terutama untuk bagian bodi,
rangka, dan mesin. PT Inti Pantja Press Industri berupaya meningkatkan
kapasitas produksi dan kualitas produk dengan menggunakan teknologi terkini
dalam proses pembuatannya. Perusahaan ini dikenal sebagai salah satu pemasuk
utama komponen otomotif untuk berbagai merek mobil terkemuka di Indonesia
dan juga melayani pasar ekspor. Selain itu, PT Inti Pantja Press Industri
mengutamakan standar kualitas tinggi, memiliki sertifikasi internasional seperti
ISO, dan berkomitmen terhadap lingkungan.

Berdasarakan observasi awal yang penulis lakukan PT Inti Pantja Press
Industri, sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur,
mengalami tantangan terkait efektivitas karyawan. Berdasarkan observasi awal
di perusahaan, terdapat indikasi bahwa efektivitas kerja karyawan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, termasuk komunikasi, budaya organisasi, dan lingkungan
kerja, yang kemudian diharapkan dapat dijembatani oleh motivasi kerja
karyawan sebagai variabel mediasi.

Oleh karna itu penulis tertarik untuk melalukan penelitian lebih lanjut
tentang “ Pengaruh Komunikasi, Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel
Mediating Pada PT. Inti Pantja Press Industri”.

TINJAUAN TEORITIS
Komunikasi
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Pendukung teori ini menekankan pentingnya komunikasi yang efektif
dalam organisasi. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan koordinasi antar
karyawan, mengurangi konflik dan meningkatkan kepuasan kerja yang
semuanya berkontribusi pada kinerja karyawan yang lebih baik. Terdapat
elemen-elemen kunci meliputi: komunikasi formal dan informal, jaringan
komunikasi dan pola komunikasi yang dapat mempengaruhi efisiensi dan
produktivitas karyawan. (Cahyani et al., 2024).

Komunikasi yang efektif adalah suatu interaksi sosial, dan interaksi sosial
dapat menimbulkan dampak positif dan negatif karena dapat mempengaruhi
sifat suatu hubungan yang terbentuk dalam suatu proses. Untuk mencapai kerja
profesional, manajemen puncak dan divisi alam sumber daya digunakan untuk
menciptakan lingkungan kerja berkualitas tinggi bagi organisasi melalui sistem
manajemen yang efektif. (Syaipudin., 2020).

Budaya Organisasi

Menurut Madjidu et al (2022)Budaya organisasi dipandang sebagai suatu
sistem yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi lainnya, yang
dipegang teguh oleh para anggotanya.

Budaya organisasi merupakan peluang yang diciptakan organisasi untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang menunjukkan perilaku dan sikap
sesuai dengan harapan perusahaan. Menurut Masduki Asbari et al. (2019) juga
menyatakan bahwa budaya organisasi merupakan skema yang terbentuk dari
pengalaman terkait etika, yang kemudian ditingkatkan oleh organisasi.

Lingkungan Kerja

Menurut Putri (2023). mengartikan lingkungan kerja sebagai segala
sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik fisik maupun non
tisik, langsung maupun tidak langsung, dan yang dapat mempengaruhi tingkat
kepuasan karyawan selama proses bekerja. Lingkungan kerja mencakup semua
alat perkakas dan bahan yang ditemui, serta kondisi sekitar tempat kerja, metode
serta pengaturan kerja, baik secara individu maupun dalam kelompok. Aprilia
(2022).

Lingkungan kerja merupakan salah satu tempat yang paling sering
dilakukan oleh karyawan dalam melakukan kegiatan aktivitasnya seharihari.
Lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan rasa nyaman kepada
karyawan sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang menyenangkan dapat juga mempengaruhi sikap emosi
karyawan. Jika karyawan merasa nyaman akan lingkungan kerja dimana
karyawan tersebut bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat
kerjanya dan produktivitas karyawan tersebut akan semakin meningkat
sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif dan efesien. (Rayhan Vansuri
et al. 2024).
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Menurut Asmaradinanda et al., (2022) suatu kondisi lingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara
optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap aktivitas para pegawai dalam melaksanakan tugas.

Efektivitas Kerja Karyawan

Efektivitas kerja karyawan adalah kemampuan seseorang atau
sekelompok karyawan untuk mencapai tujuan secara efisien dan dengan hasil
yang memuaskan sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat mencapai
tujuannya. (Febrian& Widwi, 2023).

Efektivitas kerja karyawan yang mengacu pada keberhasilan individu
dalam menyelesaikan tugasnya sesuai standar yang ditetapkan. (Hackman dan
Oldham 2020).

Kerangka Konseptual

Penelitian ini tentang faktor-faktor yang dapat memepengaruhi pengaruh
komunikasi budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja
karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel mediating.

Efektivita
s Kerja
........... Karyawan

Budaya
Organisas
i

Motivasi  y------ooee
Kerja

Linghkumng

an Kerja

H5

METODOLOGI

Metode penelitian adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian, membantu dalam memecahkan masalah penelitian. Sugiyono (2022)
Metode penelitian adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan
penelitian, membantu dalam memecahkan masalah penelitian. Penelitian ini
menjelajahi Pengaruh Komunikasi Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT. Pantja Press Industri Motivasi
Kerja dipertimbangkan sebagai mediasi. Di penelitian ini, digunakan
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pendekatan kuantitatif. Analisis data pada kuantitatif dilakukan dalam bidang
statistik dengan tujuan untuk menjelaskan dan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Peneliti menemukan bahwa target populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Inti Pantja Press Industri yang berjumlah 400 orang.

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik SmartPLS versi 3 yang akan
menguji outer model dan inner model untuk menjawab pertanyaan dalam
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh komunikasi, budaya organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap efektivitas kerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel
mediasi pada PT Inti Pantja Press Industri. Analisis data dilakukan berdasarkan
jawaban dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 114 responden karyawan.
Pengolahan data menggunakan program SmartPLS 4.0 untuk melakukan
pengujian model struktural dan model pengukuran guna mengetahui hubungan
antar variabel yang diteliti dengan hasil sebagai berikut:
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Gambar: Model PLS 1

Gambar diatas menjelaskan hasil olahan dengan menggunakan
SmartPLS, dimana gambar tersebut menunjukan adanya item pernyataan yang
belum memenuhi validitas konvergen yakni > 0,7. Item pernyataan tersebut
diantaranya adalah LK 2 yang perlu dihilangkan.
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Gambar: Model PLS 11

Selanjutnya adalah uji reliability yang diukur dengan Composite
Reliability. Composite Reliability digunakan untuk mengukur Kkonsistensi
internal dari indikator dalam setiap konstruk, dengan nilai yang disarankan di
atas 0,70 untuk menunjukkan reliabilitas yang baik. Berdasarkan kriteria
tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator dari konstruk atau variabel dalam
penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel dibawah

ini:
Tabel Hasil Uji Reliability
. ) . Average
Compuosite | Composite
Cronbach's Variance
reliability | reliability
Alpha Extracted
(rho_a) {rho_c) .
- - (AVE)
Budaya
o 0.794 0.790 0.857 0.546
Organisasi
Efektivitas Kerja
0.8 66 0867 0,903 0.651
Karyawan
Komunikasi 0.519 0LE30 0L.BE0 0.594
Lingkungan Kerja 0.753 0.757 0844 0576
Motivasi Kerja 0.867 L8608 0.904 0.653

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel diatas menunjukkan bahwa model penelitian ini memiliki
reliabilitas dan validitas yang baik. Semua konstruk, yaitu Budaya Organisasi,
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Efektivitas Kerja Karyawan, Komunikasi, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja,
memiliki nilai Cronbach's Alpha dan rho_A di atas 0.7, yang mengindikasikan
konsistensi internal yang tinggi. Selain itu, nilai Composite Reliability rho_c
untuk semua konstruk juga lebih dari 0.7, dengan rentang 0.857 hingga 0.904,
yang menunjukkan bahwa konstrukkonstruk tersebut dapat diandalkan.
Sementara itu, Average Variance Extracted (AVE) untuk sebagian besar konstruk
lebih besar dari 0.5, yang berarti konstruk-konstruk tersebut memiliki validitas
yang baik. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian
ini memiliki keandalan dan validitas yang cukup memadai untuk digunakan
dalam analisis lebih lanjut.

Tahapan berikutnya adalah pengujian inner model untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil outer model ditunjukkan pada tabel
dibawah ini :

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) | mean (M) deviation (|O/STDEV])
(STDEV)

KOMUNIKASI (X1) - | 0.054 0.050 0.120 0.452 0.651
> MOTIVASI KERJA
)

BUDAYA 0.222 0.224 0.112 1.984 0.047
ORGANISASI (X2) ->
MOTIVASI KERJA (2)

LINGKUNGAN 0.586 0.579 0.088 6.625 0.000
KERJA (X3) ->
MOTIVASI KERJA (2)

KOMUNIKASI (X1)- | 0.271 0.272 0.074 3.658 0.000
> EFEKTIVITAS
KERJA KARYAWAN
(Y)

BUDAYA 0.070 0.074 0.080 0.873 0.383
ORGANISASI (X2) -
> EFEKTIVITAS

KERJA KARYAWAN

(Y)

LINGKUNGAN 0.128 0.133 0.087 1.467 0.142
KERJA (X3) ->
EFEKTIVITAS KERJA
KARYAWAN (V)

MOTIVASI KERJA (Z) | 0.554 0.542 0.096 5.753 0.000
-> EFEKTIVITAS
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KERJA KARYAWAN
()

KOMUNIKASI (X1)- | 0.030 0.032 0.066 0.457 0.648
>MOTIVASI KERJA
(Z) -> EFEKTIVITAS
KERJA KARYAWAN
(Y)

BUDAYA 0.123 0.122 0.066 1.864 0.062
ORGANISASI (X2) -
>MOTIVASI KERJA
(2) -> EFEKTIVITAS
KERJA KARYAWAN
(Y)

LINGKUNGAN 0.324 0.314 0.073 4.447 0.000
KERJA (X3) -> 0.324
0.3140.073 4.447
0.000 MOTIVASI
KERJA (2) ->
EFEKTIVITAS KERJA
KARYAWAN (Y)

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. H1: Diduga Komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t statistik 0,452 <1,981 dengan
pvalue 0,651 > 0.05. Maka H1 tolak, artinya Komunikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Kerja.

2. H2: Diduga Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t statistik 1.984 > 1,981 dengan
pvalue 0.047 < 0.05. Maka H2 diterima, artinya Budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja.

3. H3: Diduga Lingkungan Kerja Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Kerja Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t statistik 6.625 >
1,981 dengan pvalue 0.000 < 0.05. Maka H3 diterima, artinya Lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja.

4. H4: Diduga Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t statistik 3.658 > 1,981
dengan pvalue 0.000 < 0.05. Maka H4 diterima, artinya Komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas kerja karyawan.
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H5: Diduga Budaya Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
Efektivitas Kerja Karyawan Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t
statistik 0.873 < 1,981 dengan pvalue 0.383 > 0.05. Maka H5 ditolak, artinya
Budaya organisasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Efektivitas kerja karyawan.

Hé6: Diduga Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
Efektivitas Kerja Karyawan Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t
statistik 1.467 < 1,981 dengan pvalue 0.142 > 0.05. Maka dan H6 ditolak,
artinya Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Efektivitas kerja karyawan.

H7: Diduga Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t statistik 5.753 > 1,981
dengan pvalue 0.000 < 0.05. Maka H7 diterima, artinya Efektivitas kerja
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja.

H8 : Diduga Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai variabel Mediasi Hasil analisis diperoleh nilai t
statistik 0.457 < 1,981 dengan P value sebesar 0,648 > 0,05, artinya bahwa
Motivasi Kerja tidak mampu memediasi secara signifikan pengaruh
Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan

H9 : Diduga Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai variabel Mediasi Analisis diperoleh nilai t statistik
1.864 < 1,981 dengan P value sebesar 0,062 > 0,05, artinya bahwa Motivasi
Kerja tidak mampu memediasi secara signifikan pengaruh Budaya
Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan.

H10: Diduga Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai variabel Mediasi Berdasarkan hasil analisis diperoleh
nilai t statistik 4.447 > 1,981 dengan P value sebesar 0,000 < 0,05, artinya
bahwa Motivasi Kerja mampu memediasi secara signifikan pengaruh
lingkungan kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan.

Selain itu penelitian ini juga mendapatkan hasil R2 yang menunjukkan sejauh

mana variabel laten eksogen mampu menjelaskan variasi pada variabel laten
endogen. Berikut tabel Uji Coeficient Of Determinant (R2):

Tabel Hasil Uji Coeficient Of Determinant (R2)

R Square
EFEKTIVITAS KERJA 0.791
KARYAWAN (Y)
MOTIVASI KERJA(Z) 0.616

Sumber: Data diolah oleh penelitian (2025)
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Hasil analisis R Square diperoleh nilai R Square sebesar 0.616
menunjukkan bahwa sekitar 61,6% Motivasi kerja dipengaruhi oleh variabel
independen yang terdiri dari Komunikasi (X1), Budaya Organisasi (X2) dan
Lingkungan Kerja (X3). Pengaruhnya termasuk kategori kuat. Sedangkan
sisanya sebesar 38.4% dipengaruhi factor lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini.

Efektivitas Kerja Karyawan memiliki nilai R Square sebesar 0.791
menunjukan bahwa sekitar 79,1% efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh
Motivasi Kerja (Z), Komunikasi (X1), Budaya Organisasi (X2), Lingkungan Kerja
(X3). Sedangkan 20,9% Efektivitas Kerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam model. Nilai R Square yang tinggi pada kedua
variabel ini mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel
tersebut.

PEMBAHASAN
Pengaruh Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja pada PT. Inti Pantja Press
Industri

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai t-statistik
sebesar 0.452 yang lebih kecil dari t-tabel 1,981, serta p-value sebesar 0.651 yang
lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
ditolak. dapat menunjukkan adanya pengaruh, t-statistik yang lebih kecil dari
nilai t-tabel memberikan indikasi bahwa pengaruh komunikasi terhadap
motivasi kerja tidak signifikan.

Dan adanya beberapa faktor komunikasi yang kurang baik dengan
karyawan lainnya, tidak percaya diri saat presentasi dan tidak memperhatikan
dengan baik. Dengan demikian, komunikasi tidak dapat dianggap sebagai faktor
yang mempengaruhi motivasi kerja secara signifikan di PT. Inti Pantja Press
Industri.

Namun, dalam penelitian ini, meskipun komunikasi mungkin
mempengaruhi motivasi kerja, hasil statistik menunjukkan bahwa pengaruhnya
tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Ini bisa disebabkan oleh adanya
faktor lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi motivasi kerja karyawan
di perusahaan ini. Misalnya, komunikasi yang ada di perusahaan mungkin
belum efektif atau kurang optimal dalam membangun hubungan yang dapat
meningkatkan semangat dan kinerja individu.
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Selain itu, bisa jadi bahwa karyawan di PT. Inti Pantja Press Industri
memiliki kebutuhan atau faktor motivasi lain yang lebih berpengaruh, seperti
budaya organisasi atau lingkungan kerja, yang mungkin lebih dominan
dibandingkan dengan komunikasi itu sendiri. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengevaluasi kembali strategi komunikasi internalnya agar lebih efektif dalam
memotivasi karyawan. Salah satu pendekatan yang bisa diambil adalah
memperkuat komunikasi dua arah yang memungkinkan karyawan memberikan
umpan balik dan merasa dihargai.

Untuk meningkatkan motivasi kerja melalui komunikasi, perusahaan
dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan, memberikan penghargaan atas pencapaian, serta menciptakan
suasana komunikasi yang terbuka dan jujur. Hal ini akan membantu
memperkuat hubungan antara manajemen dan karyawan, serta menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung motivasi kerja secara keseluruhan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja pada PT. Inti Pantja
Press Industri

Hasil analisis menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1.984 yang lebih besar
dari t-tabel 1,981 dengan p-value 0,047 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
hasil ini, hipotesis ketiga (H2) yang menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap motivasi kerja di PT. Inti Pantja Press Industri.

Budaya organisasi memainkan peran penting dalam membentuk pola
pikir, nilai-nilai, dan perilaku karyawan. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi di perusahaan ini cukup kuat untuk
menghasilkan motivasi kerja karyawan. Hal ini dapat mencapai dengan
kebutuhan atau harapan karyawan.

Budaya organisasi dapat membantu karyawan dalam proses
pengembangan budaya tersebut, menciptakan nilai-nilai yang lebih inklusif,
serta memperkuat implementasi budaya yang positif dalam setiap aspek
operasional perusahaan. budaya organisasi dapat lebih berperan dalam
membentuk motivasi kerja yang lebih kuat di antara karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja pada PT. Inti Pantja
Press Industri

Hasil analisis menunjukkan nilai t-statistik sebesar 6.625 yang lebih besar
dari t-tabel 1,981 dengan p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
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hasil ini, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap motivasi kerja di PT. Inti Pantja Press Industri.

Lingkungan kerja yang kondusif dapat memengaruhi motivasi dan kerja
karyawan secara langsung. Faktor-faktor seperti kebersihan, kenyamanan,
fasilitas yang memadai, serta hubungan antar karyawan dapat menciptakan
atmosfer yang mendukung efektivitas dan semangat kerja. Di PT. Inti Pantja
Press Industri, lingkungan kerja yang mendukung terbukti memiliki dampak
yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari
bagaimana karyawan merasa lebih dihargai dan lebih bersemangat untuk
bekerja ketika mereka berada di lingkungan yang nyaman dan mendukung.

Pengaruh Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Inti
Pantja Press Industri

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-statistik sebesar 3.658 yang
lebih besar dari t-tabel 1,981 dan p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan diterima. Artinya,
komunikasi yang baik di perusahaan ini memiliki dampak yang signifikan
terhadap peningkatan efektivitas kerja karyawan.

Komunikasi yang efektif dapat menciptakan saluran informasi yang jelas
dan terbuka antara manajemen dan karyawan, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman tugas dan tanggung jawab mereka. Dengan
komunikasi yang baik, karyawan menjadi lebih terinformasi tentang tujuan
perusahaan dan peran mereka dalam mencapainya, yang dapat memperbaiki
cara mereka melaksanakan tugas sehari-hari. Selain itu, komunikasi yang lancar
memungkinkan karyawan untuk mengungkapkan ide, masalah, atau kendala
yang mereka hadapi, sehingga dapat ditemukan solusi bersama yang
meningkatkan efektivitas kerja.

Pentingnya komunikasi dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan
juga dapat dilihat dari seberapa cepat karyawan dapat beradaptasi dengan
perubahan yang ada di perusahaan. Dalam lingkungan yang penuh dengan
perubahan dan tantangan, komunikasi yang baik akan membantu karyawan
untuk tetap fokus dan produktif, serta merasa lebih termotivasi untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.
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Ke depan, perusahaan harus memperhatikan dan memperkuat
komunikasi antarkaryawan, serta antara karyawan dan manajemen. Hal ini akan
membantu menciptakan budaya kerja yang lebih efisien dan responsif terhadap
kebutuhan karyawan dan perubahan yang ada di dalam industri. Selain itu,
komunikasi yang terbuka juga dapat memperkuat hubungan interpersonal di
tempat kerja, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT.
Inti Pantja Press Industri

Berdasarkan analisis pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas
kerja karyawan, hasil yang diperoleh menunjukkan nilai t-statistik sebesar 0.873
yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,981 dengan p-value 0,383 yang lebih besar
dari 0,05. maka hipotesis kelima (H5) ditolak. Artinya, budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di PT. Inti Pantja
Press Industri.

Karena faktor-faktor lain yang lebih mendominasi dalam mempengaruhi
kinerja. faktor lingkungan kerja ruangan suhu yang nyaman,fasilitas memadai
atau motivasi kerja yang lebih berperan dalam meningkatkan efektivitas kerja
karyawan, gaji dan tunjangan yang layak untuk karyawan.

Budaya organisasi memang memiliki peran yang penting dalam
membentuk pola pikir dan perilaku karyawan, namun dalam konteks
perusahaan ini, pengaruh budaya terhadap efektivitas kerja karyawan tidak
terbukti signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh ketidaksesuaian antara
budaya organisasi yang ada dengan nilai-nilai atau harapan karyawan, atau bisa
juga karena faktor-faktor lain yang lebih mendominasi dalam mempengaruhi
kinerja. Misalnya, faktor lingkungan kerja atau motivasi kerja yang lebih
berperan dalam meningkatkan efektivitas karyawan.

Budaya organisasi yang kuat dapat memperkuat keterikatan karyawan
terhadap perusahaan dan memotivasi mereka untuk bekerja dengan lebih baik.
Namun, dalam penelitian ini, terlihat bahwa meskipun budaya organisasi dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan, pengaruh tersebut tidak cukup
besar untuk berkontribusi langsung pada peningkatan efektivitas kerja secara
signifikan.

Untuk meningkatkan pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas
kerja, perusahaan dapat melakukan penyesuaian terhadap budaya yang ada,
seperti memperkenalkan nilai-nilai yang lebih inklusif dan memfasilitasi
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karyawan untuk lebih terlibat dalam pembentukan budaya tersebut. Langkah ini
dapat membantu menciptakan budaya yang lebih mendukung kinerja karyawan
dan mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih optimal.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT.
Inti Pantja Press Industri

Berdasarkan analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas
kerja karyawan, hasil yang diperoleh menunjukkan nilai t-statistik sebesar 1.467
yang lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,981 dengan p-value 0,142 yang lebih besar
dari 0,05. maka hipotesis kelima (H6) ditolak. Artinya, lingkungan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan di PT. Inti Pantja
Press Industri.

Karena faktor-faktor lain yang lebih mendominasi dalam mempengaruhi
kinerja. Misalnya, faktor lingkungan kerja yang nyaman seperti pertemanan,
aman dalam menerapkan K3, dan mendukung sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan.

Lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan. Semangat
kerja dan fokus dapat dipengaruhi oleh hal-hal seperti pencahayaan, suhu, dan
kebersihan ruang, ketersediaan peralatan, dan keharmonisan antar rekan kerja.
Lingkungan kerja yang kondusif dapat mengurangi gangguan dan
meningkatkan efisiensi dalam menyelesaikan tugas. Namun, jika kondisi kerja
tidak ideal, seperti berisik, kurangnya peralatan, atau kurang kondusif, hal ini
dapat mengurangi semangat kerja dan memperlambat pencapaian hasil. Oleh
karena itu, perusahaan harus memperhatikan manajemen lingkungan kerja
mereka untuk menciptakan lingkungan kerja yang ideal, termasuk
meningkatkan ergonomi dan memperhatikan masalah kesehatan dan
keselamatan pekerja.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa lingkungan kerja yang baik
berkontribusi signifikan terhadap efektivitas kerja karyawan. Dengan terus
meningkatkan kondisi kerja, PT. Inti Pantja Press Industri dapat meningkatkan
efektivitas kerja karyawan sekaligus mernciptakan suasana kerja yang lebih
sehat dan produktif.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT. Inti
Pantja Press Industri

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-statistik sebesar 5,753 yang
lebih besar dari t-tabel 1,981 dengan p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,050.
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Oleh karena itu, hipotesis ketujuh (H7) yang menyatakan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja karyawan diterima. Hasil ini
menegaskan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas kinerja karyawan di PT. Inti Pantja Press Industri.

Motivasi kerja yang tinggi dapat mendorong karyawan untuk bekerja
lebih keras, lebih fokus, dan lebih efisien dalam melaksanakan tugas-tugas
mereka. Ketika karyawan merasa termotivasi, mereka akan lebih berkomitmen
pada pekerjaan mereka, yang akhirnya akan berdampak langsung pada
efektivitas kinerja. Di perusahaan ini, motivasi kerja terbukti menjadi faktor yang
signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga perlu terus
diperhatikan oleh manajemen.

Untuk terus meningkatkan motivasi kerja, perusahaan dapat
menyediakan berbagai insentif dan program penghargaan yang relevan, serta
memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi karyawan dipenuhi. Program
pelatihan dan pengembangan karir juga dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan semangat kerja karyawan, yang pada gilirannya akan memperbaiki
efektivitas kerja mereka.

Pengaruh Komunikasi terhadap Efektivitas Kerja Karyawan dengan Motivasi
Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti Pantja Press Industri

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai p-value sebesar 0,062 yang lebih
besar dari 0,05, yang berarti bahwa motivasi kerja tidak mampu memediasi
secara signifikan pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja karyawan di
PT. Inti Pantja Press Industri. Maka dari itu hipotesis kedelapan (HS8) ditolak.
Dengan demikian, komunikasi secara langsung berpengaruh terhadap
efektivitas kerja karyawan tanpa melibatkan motivasi kerja sebagai mediasi. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi yang baik dapat memperbaiki
efektivitas kerja karyawan, faktor motivasi kerja tidak cukup kuat untuk
memperkuat hubungan tersebut.

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi yang efektif
dalam meningkatkan efektivitas kerja. Komunikasi yang jelas dan terbuka antara
manajemen dan karyawan dapat menghilangkan kebingungannya dan
meningkatkan pemahaman tentang tujuan perusahaan. Namun, dalam hal ini,
komunikasi langsung lebih berpengaruh terhadap kerja tanpa harus melalui
peningkatan motivasi kerja.

Meskipun motivasi kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks PT. Inti Pantja
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Press Industri, komunikasi yang efektif sudah cukup untuk mendorong kinerja
yang optimal. Hal ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa karyawan
merasa sudah cukup termotivasi dengan informasi yang disampaikan melalui
saluran komunikasi yang baik, tanpa memerlukan pengaruh langsung dari
motivasi kerja.

Implikasi dari hasil ini adalah bahwa perusahaan perlu lebih fokus pada
memperkuat saluran komunikasi internal. Komunikasi yang efektif dan
transparan dapat memotivasi karyawan secara langsung tanpa perlu mediasi
dari variabel lain seperti motivasi kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus
menciptakan budaya komunikasi yang terbuka, yang dapat membantu
karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja
mereka. Perusahaan dapat memperkenalkan alat komunikasi yang lebih
modern, seperti platform digital atau forum interaktif, untuk mempercepat
aliran informasi dan memfasilitasi diskusi antara manajemen dan karyawan.
Dengan demikian, komunikasi yang lebih cepat dan efisien akan meningkatkan
efektivitas kinerja tanpa harus bergantung pada motivasi kerja sebagai variabel
penghubung.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Kinerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti Pantja Press Industri

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,648 lebih besar
dari 0,05, yang berarti motivasi kerja tidak mampu memediasi pengaruh budaya
organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan. Maka dari itu hipotesis
kesembilan (H9) ditolak. Dengan kata lain, meskipun budaya organisasi dapat
mempengaruhi kerja karyawan, motivasi kerja tidak berperan signifikan dalam
memperkuat hubungan ini. Budaya organisasi yang baik di perusahaan ini
tampaknya cukup kuat untuk langsung meningkatkan efektivitas kerja tanpa
melibatkan motivasi kerja sebagai faktor perantara. Budaya yang kuat dapat
mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan di tempat kerja.

Budaya yang mendukung komunikasi terbuka, kolaborasi, dan kerja tim
yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang produktif dan meningkatkan
kerja karyawan. Namun, dalam penelitian ini, budaya organisasi berpengaruh
langsung tanpa melalui peningkatan motivasi kerja, yang menunjukkan bahwa
budaya yang diterapkan sudah cukup efektif untuk mempengaruhi kerja.
Meskipun motivasi kerja dapat memperkuat hubungan antara budaya organisasi
dan kinerja karyawan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
budaya organisasi terhadap kerja sudah cukup kuat untuk tidak memerlukan
mediasi motivasi kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor budaya organisasi
mungkin sudah tertanam kuat dalam nilai-nilai karyawan, sehingga mereka
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secara otomatis berperilaku sesuai dengan budaya tersebut tanpa perlu
dipengaruhi oleh motivasi kerja.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa perusahaan perlu terus
memperkuat budaya organisasi yang positif, seperti mendukung inovasi,
kerjasama, dan komunikasi antar karyawan. Dengan budaya organisasi yang
kuat, karyawan akan lebih terikat dengan perusahaan dan merasa lebih nyaman
dalam melaksanakan tugas mereka, yang akhirnya berdampak langsung pada
peningkatan kinerja. Perusahaan dapat meningkatkan upaya penguatan budaya
organisasi melalui pelatihan nilai-nilai perusahaan yang lebih mendalam, serta
mendorong keterlibatan karyawan dalam pengembangan budaya tersebut.
Dengan cara ini, perusahaan dapat memastikan bahwa budaya organisasi terus
mendukung efektivitas kerja karyawan, meskipun tanpa mengandalkan variabel
motivasi kerja sebagai mediator.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kinerja Karyawan dengan
Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti Pantja Press Industri

Berdasarkan hasil analisis, nilai p-value yang diperoleh adalah 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa motivasi kerja mampu
memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas
kerja karyawan pada PT. Inti Pantja Pres Industri. Maka dari itu hipotesis
kesepuluh (H10) diterima. Hal ini berarti bahwa selain faktor lingkungan kerja
yang kondusif, motivasi kerja memainkan peran penting dalam memperkuat
hubungan antara lingkungan kerja dan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang
baik dapat meningkatkan motivasi kerja, yang pada gilirannya berpengaruh
pada efektivitas kinerja.

Teori motivasi Herzberg, yang menyatakan bahwa faktor lingkungan
kerja, seperti kebersihan, fasilitas, dan suasana kerja yang nyaman, berfungsi
sebagai faktor pemuasan yang dapat meningkatkan motivasi karyawan. Ketika
lingkungan kerja baik, karyawan akan merasa lebih dihargai dan terjaga
kesejahteraannya, yang meningkatkan motivasi kerja mereka untuk bekerja lebih
keras dan lebih efisien.

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan harus lebih fokus untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, karena hal tersebut dapat
meningkatkan motivasi kerja yang kemudian berpengaruh langsung terhadap
kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya mencakup aspek
tisik, tetapi juga aspek psikologis, seperti hubungan yang baik antara rekan kerja
dan manajemen, serta adanya dukungan sosial yang memadai di tempat kerja.
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Implikasi dari temuan ini adalah bahwa perusahaan perlu berinvestasi
lebih banyak dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
menyenangkan, yang dapat meningkatkan motivasi karyawan. Beberapa
langkah yang dapat diambil perusahaan antara lain memperbaiki fasilitas kerja,
meningkatkan komunikasi antar karyawan, serta memastikan bahwa
manajemen memberikan perhatian yang cukup terhadap kesejahteraan
karyawan. Perusahaan dapat memperkenalkan berbagai program kesejahteraan,
seperti kesehatan mental, pelatihan keterampilan, dan peluang pengembangan
diri, untuk memastikan bahwa lingkungan kerja terus mendukung motivasi
kerja karyawan. Program-program ini akan membantu karyawan merasa lebih
termotivasi dan dapat bekerja dengan lebih efektif, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kerja perusahaan secara keseluruhan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terkait Pengaruh komunikasi, budaya orgnisasi

dan lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja karyawan di PT Inti Pantja Press
Industri dengan motivasi kerja sebagai varibel mediating, dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai jawaban rumusan masalah sebagai berikut:

1. Komunikasi Tidak Berpengaruh Positif Terhadap Motvasi Kerja Pada PT. Inti
Pantja Press Industri. Pengaruh komunikasi terhadap motivasi kerja tidak
signifikan karena adanya beberapa faktor komunikasi yang kurang baik
dengan karyawan lainnya, seperti, tidak percaya diri saat presentasi,tidak
memperhatikan dengan baik.

2. Budaya Organisasi Berpengaruh Positif Terhadap Motivasi Kerja Pada PT.
Inti Pantja Press Industri. Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi
kerja karena budaya organisasi memiliki peran penting dalam membentuk
pola pikir, nilai-nilai, dan perilaku karyawan.

3. Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Motivasi Kerja Pada PT. Inti
Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukkan bahwa menyatakan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja diterima. Karena
memiliki faktor seperti kebersihan, kenyamanan, fasilitas yang memadai,
serta hubungan antar karyawan dapat menciptakan kerja yang positif.

4. Komunikasi Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada
PT. Inti Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukkan bahwa menyatakan
bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan diterima. Karena komunikasi yang baik, karyawan menjadi lebih
terinformasi tentang tujuan perusahaan dan peran mereka dalam
mencapainya, yang dapat memperbaiki cara mereka melaksanakan tugas
sehari-hari.
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. Budaya Organisasi Tidak Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan Pada PT. Inti Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukkan bahwa
menyatakan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan ditolak.
Karena adanya faktor-faktor lain yang lebih mendominasi dalam
mempengaruhi kinerja. Seperti, faktor lingkungan kerja ruangan suhu yang
nyaman, fasilitas memadai atau motivasi kerja yang lebih berperan dalam
meningkatkan efektivitas kerja karyawan, misalnya, gaji dan tunjangan yang
layak untuk karyawan.

. Ligkungan Kerja Tidak Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan Pada PT. Inti Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukkan bahwa
menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas
kerja karyawan ditolak. karena adanya faktor-faktor lain yang lebih
mendominasi dalam mempengaruhi kinerja. Seperti, faktor lingkungan kerja
yang nyaman seperti pertemanan, aman dalam menerapkan K3, dan
mendukung sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan
efektivitas kerja karyawan.

. Motivasi Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Inti Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukkan bahwa
menyatakan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan diterima. Karena dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih
keras, lebih fokus, dan lebih efisien dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.
. Komunikasi Tidak Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti Pantja Press
Industri. Hasil ini menunjukan bahwa menyatakan Motivasi kerja tidak
memediasi secara signifikan pengaruh komunikasi terhadap efektivitas kerja
karyawan di PT. Inti Pantja Press Industri. Hal ini menunjukkan meskipun
komunikasi yang baik dapat memperbaiki efektivitas kerja karyawan, faktor
motivasi kerja tidak cukup kuat untuk memperkuat hubungan tersebut. Hal
ini mungkin disebabkan oleh kenyataan bahwa karyawan merasa sudah
cukup termotivasi dengan informasi yang disampaikan melalui saluran
komunikasi yang baik, tanpa memerlukan pengaruh langsung dari motivasi
kerja. Perusahaan dapat memperkenalkan alat komunikasi yang lebih
modern, seperti platform digital atau forum interaktif, untuk mempercepat
aliran informasi dan memfasilitasi diskusi antara manajemen dan karyawan.
. Budaya Organisasi Tidak Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti
Pantja Press Industri. Hasil ini menunjukan bahwa menyatakan Motivasi
kerja tidak memediasi secara signifikan pengaruh budaya organisasi
terhadap efektivitas kerja karyawan di PT. Inti Pantja Press Industri. Hal ini
menunjukkan bahwa pengaruh budaya organisasi terhadap kerja sudah
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cukup kuat untuk tidak memerlukan mediasi motivasi kerja. Budaya yang
kuat dapat mempengaruhi perilaku dan sikap karyawan di tempat kerja.
Budaya yang mendukung komunikasi terbuka, kolaborasi, dan kerja tim
yang efektif dapat menciptakan lingkungan yang produktif dan
meningkatkan kerja karyawan.

10. Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Mediating pada PT. Inti Pantja Press
Industri.

Hasil ini menunjukan bahwa menyatakan Motivasi kerja mampu
memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja terhadap efektivitas
kerja karyawan di PT. Inti Pantja Press Industri. Hal ini bahwa selain faktor
lingkungan kerja yang kondusif, motivasi kerja memainkan peran penting dalam
memperkuat hubungan antara lingkungan kerja dan kerja karyawan.
Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi kerja. Perusahaan
dapat memperkenalkan berbagai program kesejahteraan, seperti kesehatan
mental, pelatihan keterampilan, dan peluang pengembangan diri, untuk
memastikan bahwa lingkungan kerja terus mendukung motivasi Kkerja
karyawan.
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